
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari skripsi ini adalah sebagai berikut

1. Model antrean satu pelayan dengan pola kedatangan individu dan kelompok pada sistem
antrean di objek wisata dengan pembatasan pengunjung objek wisata dapat diaplikasikan
dengan menggunakan model antrean M/M/1/N dan M [X]/M/1/N .

2. Perubahan laju kedatangan dan laju pelayanan berpengaruh terhadap besaran-besaran pada
model antrean satu pelayan tanpa pembatasan dan dengan pembatasan jumlah pengunjung
objek wisata. Semakin besar laju kedatangan maka rata-rata banyaknya pelanggan dan lama
waktu tunggu seorang pelanggan di dalam sistem akan semakin besar pula. Namun, ada
kasus di mana waktu tunggu seorang pelanggan dapat tetap singkat atau bahkan menjadi
lebih pendek meskipun laju kedatangan lebih tinggi, yaitu pada model antrean M [X]/M/1/N .
Hal ini bergantung pada perubahan laju kedatangan dan perubahan banyaknya pelanggan di
dalam objek wisata. Apabila dianalisis terhadap laju pelayanan, semakin besar laju pelayanan
maka rata-rata banyaknya pelanggan dan lama waktu tunggu seorang pelanggan di dalam
sistem akan semakin kecil. Perlu diperhatikan bahwa laju kedatangan pelanggan harus kurang
dari atau sama dengan laju pelayanan agar antrean dapat berfungsi secara stabil dan efisien.

3. Pembatasan jumlah pengunjung pada objek wisata dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata
banyaknya pengunjung di dalam objek wisata pada model M/M/1/N dan M [X]/M/1/N .
Jika hasilnya lebih kecil dari kapasitas sistem yang ditentukan, yaitu dalam skripsi ini sebesar
100, maka pembatasan jumlah pengunjung pada objek wisata dapat dikatakan berhasil.

5.2 Saran

Beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut dari skripsi ini adalah

1. Mengaplikasikan model antrean pada sistem antrean di objek wisata dengan pembatasan
pengunjung objek wisata pada model antrean selain jenis antrean Markovian, yaitu G/G/1/N ,
G[X]/G/1/N , dan lain sebagainya.

2. Mengaplikasikan model antrean pada sistem antrean di objek wisata dengan pembatasan
pengunjung objek wisata pada model antrean dengan jumlah pelayan yang lebih dari satu.
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3. Menganalisis sensitivitas dengan menggunakan parameter lain, seperti perubahan jumlah
pelayan.
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